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Abstrak
Permasalahan yang dihadapi CV. HANEDA Palembang adalah manajer sulit
melakukan pemantauan penjualan tiap periodenya dan manajer sulit melakukan
evaluasi penjualan buku tiap periodenya. Adapun tujuan dari pengembangan sistem
ini yaitu agar manajer dapat dengan mudah melakukan pemantauan terhadap
penjualan dan agar manajer dapat dengan mudah mengevaluasi penjualan buku.
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metodologi FAST (Framework
for the Applications of Systems Thinking). Yang terdiri dari metode analisis dan
perancangan. Metode analisis menggunakan tahap fase definisi lingkup, analisis
masalah, analisis persyaratan, analisis keputusan.
Metode perancangan menggunakan tahap fase desaign dengan pembuatan
Data Flow Diagram, Entity Relationship Diagram, perancangan masukkan dan
perancangan keluaran.
Dengan pengembangan sistem ini maka diharapkan sistem dapat menyediakan
informasi mengenai perbandingan pembelian dan penjualan, pasar tertinggi, penerbit
terlaris dan jenis buku terlaris, aplikasi ini dapat menyediakan informasi yang tepat
untuk manajer dalam pengambilan keputusan.
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1BAB 1
PENDAHULUAN
1.2 Latar Belakang
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat. Ada berbagai jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari
pendidikan dasar, menengah dan tinggi. Jika dibandingkan dengan negara-negara
lain, tingkat pendidikan di Indonesia terbilang rendah, yaitu hanya mencapai 17,3
persen. Tertinggal jauh dengan negara-negara lain yang sedang berkembang yang
tingkat pendidikannya di atas 35 persen. Salah satu penunjang pendidikan yaitu
buku. Dan salah satu permasalahan perbukuan dalam era otonomi daerah dewasa
ini adalah ketersediaan buku yang memenuhi standar nasional pendidikan dengan
harga murah yang dapat dijangkau oleh masyarakat luas masih kurang. Dengan
begitu, CV. HANEDA membuka dan mengembangkan usahanya dalam bidang
distribusi buku pelajaran sehingga buku-buku pelajaran tidak sulit didapat. CV.
HANEDA Palembang didirikan pada tanggal 23 April 1998, dan diresmikan pada
tahun 2004 berdasarkan Surat Izin Tempat Usaha (SITU) dari Walikota
Palembang No. 366 dan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) No.
2377/KPTS/SIUP-PK/2005 yang berlokasi di Jalan M.P. Mangkunegara No. 8
Palembang. Perusahaan ini pada mulanya bergerak sebagai distributor buku,
mulai dari buku TK, SD, SMP, SMA, Perguruan Tinggi, Agama dan Umum.
Selain itu, perusahaan ini juga bergerak sebagai distributor alat peraga pendidikan
serta ATK. Pada saat ini, berdasarkan pengamatan kami secara langsung,
perusahaan masih menggunakan system yang sederhana yaitu Microsoft Exel dan
bahkan masih ada yang dilakukan secara manual. Data-data hasil transaksi
disimpan dalam file-file terpisah. Karena perusahaan ini masih menggunakan
sistem yang sederhana bahkan ada yang masih dilakukan secara manual sehingga
hal ini dapat menyebabkan kinerja perusahaan tidak begitu baik. Manajer masih
mengalami kesulitan dalam mengetahui pelanggan mana saja yang paling sering
melakukan transaksi, penerbit buku apa saja yang paling sering dibeli, dan
sebagainya. Manajer mengalami kesulitan dalam melakukan evaluasi
pendistribusian buku tipa periodenya dan juga sulit dalam memantau tingkat
penjualan perusahaan. Manajer terkadang masih keliru dalam pengambilan
keputusan yang bersifat taktis.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka perusahaan ini membutuhkan
sebuah sistem yang mampu membantu manajer dalam mengambil keputusan yang
bersifat taktis secara tepat. Dengan begitu, penulis merasa tertarik untuk
melakukan analisis dan merancang sebuah SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN PENJUALAN BUKU pada perusahaan CV.HANEDA
Palembang.
31.3 Rumusan Masalah
Adapun masalah yang dihadapi CV.HANEDA Palembang yaitu :
1. Manajer sulit melakukan pemantauan penjualan tiap periodenya.
2. Manajer sulit melakukan evaluasi penjualan buku tiap periodenya.
1.4 Ruang Lingkup
Untuk lebih mempermudah dalam membahas masalah yang dihadapi dan
agar kegiatan penelitian tidak menyimpang maka kami membatasi ruang lingkup
permasalahan pada CV.HANEDA Palembang. Berdasarkan latar belakang dan
perumusan masalah, ruang lingkup dalam pengembangan sistem adalah :
1. Melakukan perbandingan penjualan antar daerah berdasarkan jenis buku,
penerbit dan instansi tertentu.
2. Melakukan evaluasi penjualan buku tiap daerah, penerbit, jenis buku dan
instansi tertentu.
1.5 Tujuan dan Manfaat
Dilihat dari permasalahan yang ada, maka tujuan kami membuat sistem
informasi manajemen Distribusi Buku pada CV.HANEDA Palembang adalah:
a. Agar manajer dapat dengan mudah melakukan pemantauan terhadap
penjualan.
b. Agar manajer dapat dengan mudah mengevaluasi penjualan buku.
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pada CV. HANEDA Palembang adalah :
a. Manajer dapat dengan mudah menentukan strategi atau tindakan apa yang
akan dilakukan selanjutnya.
b. Manajer dapat dengan cepat mengambil keputusan taktis perusahaan.
1.6 Metodologi
Metodologi pengembangan sistem yang digunakan adalah metodologi
FAST (Framework for the Application of System Technique). Dimana-mana
tahapan-tahapan FAST adalah sebagai berikut :
1. Fase Definisi Lingkup
Fase definisi lingkup (scope definition phase) ádalah fase pertama
proses pengembangan sistem klasik. Fase definisi lingkup menjawab
pertanyaan “Apakah proyek ini layak untuk dikerjakan?”. Untuk menjawab
pertanyaan ini, kita harus mendefinisikan lingkup proyek dan masalah-
masalah, kesempatan-kesempatan, dan perintah-perintah diterima dan memicu
proyek tersebut. Fase definisi lingkup dimaksudkan untuk cepat. Keseluruhan
fase tidak boleh lebih dari dua atau tiga hari untuk kebanyakan proyek. Fase
tersebut biasanya terdiri dari tugas-tugas berikut:
a. Mengidentifikasikan masalah-masalah dan kesempatan-kesempatan titik
tolak (baseline).
b. Menegoisasikan lingkup titik tolak.
5c. Menilai kelayakan proyek titik tolak.
d. Mengembangkan jadwal dan anggaran titik tolak.
e. Mengkomunikasikan rencana proyek.
2. Fase Analisis Masalah.
Fase analisis masalah menyediakan analisis dengan pemahaman,
kesempatan, dan atau perintah lebih mendalam yang memicu proyek. Fase
analisis masalah menjawab pertanyaan, “Apakah masalah-masalah tersebut
layak dipecahkan?” dan “Apakah sistem yang baru layak untuk dibangun?”.
Tujuan fase analisis hádala mempelajari dan memahami bidang masalah
dengan cukup baik untuk secara menyeluruh menganalisis masalah,
kesempatan, dan batasannya.
3. Fase Analisis Persyaratan.
Pada fase ini pengguna sistem dan analisis sistem harus dapat
mengkomunikasikan apa yang diharapkan mengenai sistem yang dibuat ke
dalam sebuah kerangka PIECES untuk dapat menemukan beberapa syarat
yang dapat mengidentifikasikan kebutuhan dan prioritas. Analisis sistem
bekerja secara dekat dengan pengguna sistem dengan menggunakan cara
observasi dan wawancara.
4. Fase Analisis Keputusan
Maksud dari fase analisis keputusan adalah untuk mengenali solusi
kandidat, menganalisa solusi kandidat tersebut, dan merekomendasi sebuah
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analisis keputusan umumnya mencakup tugas berikut:
a. Mengidentifikasi Solusi Kandidat
b. Menganalisa Solusi Kandidat
c. Membandingkan Solusi Kandidat
d. Memperbarui Rencana Proyek
e. Merekomendasikan Solusi Sistem
5. Fase Desain Logis
Pada fase ini analisis sistem menterjmahkan syarat-syarat yang telah
diperoleh dari fase analisis ke dalam model-model sistem. Alat yang dapat
dipergunakan pada fase ini adalah model use-case, diagram arus data logis
(DADL), kamus data dan ERD. Dimulai dari tahap definisi lingkup, analisis
masalah, analisis persyaratan, dan sampai pada fase desain logis lebih dikenal
dengan analisis sistem.
6. Fase konstruksi dan pengujian
Bertujuan untuk membangun dan menguji sebuah sistem yang
memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik serta
mengimplementasikannya.
7. Fase Implementasi
Implementasi ini tidak di lakukan, yang di lakukan hanya pada tahapan
Contrution dan Pengujian.
71.7 Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terbagi menjadi
beberapa bagian yang saling berkaitan. Secara deskriptif, isi dari skripsi ini adalah
sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan apa yang menjadi latar belakang penulisan secara
umum, ermasalahan yang timbuk, ruang lingkup, tujuan dan manfaat
penelitian, serta metodologi penelitian serta sistematika penulisan dari
skripsi ini.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini membahas teori-teori dasar dan teori penunjang yang
mendasari penelitian yang dilakukan.
BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN
Pada bab ini, penulis akan membahas permasalahan yang mencakup
sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan uraian
tugas-tugasnya, prosedur yang sedang berjalan. Diagram aliran data
yang terdiri dari diagram konteks, diagram nol, dan diagram rinci
termasuk diagram hubungan entitasnya. Dan juga terdapat
permasalahan yang sedang dihadapi perusahaan serta alternatif
pemecahannya.
8BAB 4 RANCANGAN SISTEM YANG DIUSULKAN
Bab ini akan membahas prosedur sistem yang diusulkan yang
mencakup perancangan tampilan, perancangan basis data, diagram
aliran data yang terdiri dari diagram konteks, diagram nol, dan
diagram rinci termasuk diagram hubungan entitasnya. Terdapat juga
persyaratan-persyaratan sistem agar dapat mencapai tujuan yang
diinginkan.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir dimana Penulis akan menarik
beberapa kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah
dilakukan serta memberikan saran-saran yang mungkin dapat
bermanfaat dan bersifat membangun bagi perusahaan di masa yang
akan datang.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan penulis pada
CV. HANEDA Palembang selama ini, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut.
1. Sistem dapat menyediakan informasi mengenai perbandingan pembelian dan
penjualan, pasar tertinggi, penerbit terlaris dan jenis buku terlaris.
2. Aplikasi ini dapat menyediakan informasi yang tepat untuk manajer dalam
pengambilan keputusan.
3. Dengan adanya laporan perbandingan pembelian dan penjualan maka
manajer mudah dalam melakukan pemantauan pendistribusian buku dan
evaluasi pendistribusian buku tiap periodenya.
5.2 Saran
Sebagai akhir dari pembahasan ini penulis mencoba memberikan saran-
saran sebagai berikut:
1. Hendaknya sistem mampu mem-backup data secara otomatis tiap waktu
tertentu.
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2. Hendaknya perusahaan juga menyediakan sistem informasi eksekutif untuk
pihak eksekutif perusahaan.

